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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Kebahagiaan adalah keadaan subjektif yang dengan itu seseorang merasa dalam dirinya ada kepuasan atas keinginannya, dan sadar dirinya memiliki sesuatu yang baik.
 Karena kebahagiaan itu merupakan keadaan yang subjektif maka, setiap orang bahkan setiap agama pun memiliki pandangan yang berbeda-beda dalam mengartikan kebahagiaan. Bahkan untuk mencapai kebahagiaan itu pun memiliki jalan yang berbeda-beda. Dalam Islam, pusat segala kebahagiaan adalah saat seseorang bertemu dengan sang kholiq.
 Untuk sampai kepada kebahagiaan itu maka seseorang harus bertakwa. Menghindari segala yang dilarang-NYA dan mengerjakan apa yang diperintahkan oleh Allah, untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Sedangkan dalam agama Hindu kebahagiaan sejati adalah ketika manusia telah mampu mencapai keadaan Sat-Cit-Ananda.
 Keadaan dimana manusia telah mampu merasakan kehadiran Tuhannya, dengan sikap yang paling tepat yaitu bahwa manusia harus berbakti kepada Tuhan, menghormati dan dengan cinta menyerahkan diri secara total kepada Tuhan agar di anugrahi persatuan kebahagiaan bersamanya.
 sedangkan Dalam pandangan Taoisme
 kebahagiaan itu adalah keadaan dimana manusia telah mencapai Tao.
 Karena Tao melebihi surga. Dan untuk mencapai kebahagiaan dan kedamaian itu maka manusia harus mentaati hukum.

Kebahagiaan dalam pandangan filsafat memiliki arti tersendiri yaitu, kebahagiaan adalah tujuan dan motif terdasar dari segala yang dikerjakan. Menurut Aristoteles kebahagiaan diartikan sebagai kesempurnaan kegiatan dari manusia sebagai manusia.
 Oleh karena itu seseorang apabila menjalankan fungsinya sebagai manusia dengan baik, ia akan mencapai tujuan terakhirnya atau kebahagiaan. Adapun kaum Epikureanisme beranggapan bahwa kebahagiaan itu adalah keadaan dimana manusia dapat menikmati kenikmatan dan terhindar dari segala hal yang menyakitkan. Sehingga tercapainya ketenangan jiwa.
 
Dari sekian banyak pandangan tentang kebahagiaan, tetap memiliki tujuan yang sama yaitu untuk mencapai kebaikan dan kebahagiaan, hanya cara  pandangnya yang membedakan. Namun pada dasarnya, kesemuanya ingin mengarahkan hidup manusia pada kebaikan dan meninggalkan keburukan, untuk dapat hidup bermoral dan mencapai kebahagiaan. Maka dari itu manusia membutuhkan etika dalam hidupnya. Sejatinya etika adalah ilmu yang mengajarkan manusia bagaimana seharusnya hidup. Sebagaimana pandangan Epikuros, etika adalah pusat seluruh filsafat
. Sebab manusia membutuhkan etika untuk dapat hidup sebagai manusia yang sehat jiwa dan raganya.
 Sedangkan menurut Plato etika adalah ilmu yang mengajarkan manusia bagaimana manusia bijaksana bertindak.
 Wacana etika ini melibatkan perilaku dan system nilai etis yang dimiliki oleh setiap individu atau kolektif masyarakat. Oleh sebab itu, wacana etika mempunyai unsur-unsur pokok. Unsur-unsur pokok itu adalah kebebasan, tanggung jawab, hati nurani, dan prinsif-prinsif moral dasar.
 Hal-hal yang dikaji dalam etika adalah apa yang menjadi tujuan hidup manusia. Tujuan hidup manusia yang menjadi maenstro bagi manusia dan itulah yang terbaik bagi manusia. Persoalannya adalah apakah yang menjadi tujuan hidup manusia? Lalu apakah manusia akan berbuat sesuai dengan tujuan hidupnya atau tidak?

Oleh karena itu, etika sangat penting untuk dipelajari, perkembangan budaya yang pesat saat ini baik dibidang ilmu pengetahuan, ekonomi, politik, kesenian, dan lain-lain membawa perubahan baru bagi peradaban manusia. Tidak saja dengan perangkat-perangkat iptek yang berkembang, tetapi pengaruh ideologi baru pun mulai ibarat jamur yang tumbuh di musim hujan. Seiring dengan kemajuan Budaya, tawaran-tawaran iptek yang menggiurkan menjadikan budaya manusia tumbuh semakin kompleks bahkan plural. Pada sebagian manusia kondisi ini membuat manusia kebingungan.
 Pandangan hidup telah diubah menjadi material oriented, yaitu materi sebagai ukuran sehingga manusia sedemikian diperhamba oleh teknologi yang telah menjauhkan manusia dari komunal yang hakiki. Kuntowijoyo menamakan hal semacam ini sebagai akibat urban culture yang bertentangan dengan nilai-nilai masyarakat tradisional agraris, yaitu masyarakat kota yang semakin nisbi dengan nilai kemasyarakatannya dalam arti yang hakiki.

Itu semua terjadi karena manusia telah kehilangan identitas dirinya sebagai manusia dan sudah kehilangan orientasi hidup. Padahal salah satu kebutuhan manusia yang fundamental adalah “orientasi”. Sebab manusia dalam melakukan apa pun harus mencari orientasi terlebih dahulu. Maka manusia harus mengetahui dirinya berada dan kearah mana ia bergerak untuk mencapai tujuan.
 Sulit untuk di bantah bahwa manusia terus menerus mengejar hal yang baik.
 Dalam keadaan semacam itu manusia akan tersentuh  dibenaknya, dimana ia akan menempatkan diri. Kadang ia di desak oleh dorongan nafsaniahnya, makan dan minum, pangkat dan kedudukan, dan mengejar keuntungan harta menjadi tujuan utama.

Namun, ketika manusia berhenti untuk berpikir di tengah aktivitas yang menakutkan ini, pertanyaan berikut mungkin muncul di benak seseorang: jika seseorang itu dapat perkerjaan yang baru, jika seseorang itu memperoleh mobil yang lebih bagus, Apa gunanya semua itu? Apakah manusia adalah orang yang benar-benar menginginkan semua itu? Pertanyaan pertanyaan seperti ini, kapan pun muncul, adalah menakutkan, karena itu semua adalah pertanyaan mendasar yang diatasnya seluruh aktivitas manusia dibangun: pengetahuannya akan apa yang ia inginkan.
 
Oleh karena kehidupan manusia saat ini serba instan sedangkan kemakmuran ternyata tidak berhasil menghantarkan manusia kepada kebahagiaan yang hakiki. Justru di tengah kehidupan ini terlihat adanya kegelisahan pada sejumlah kelompok manusia. Jiwa manusia Nampak gersang padahal manusia bergelimang dengan kemewahan dunia.
 Maka disinilah peran etika untuk mengarahkan manusia dalam mencapai tujuannya kepada kebaikan.
Melihat upaya untuk membina etika dengan berbagai macam cara telah dilakukan oleh banyak orang, mulai dari ketika pada masa para Filosof bahkan para Sastrawan lewat karya-karya yang telah dihasilkan. Etika terus di bahas dan dipelajari. Etika bukan hanya membahas tentang tingkah laku, dan perilaku manusia, namun dewasa ini etika juga membahas tentang kebahagiaan, nilai, tanggung jawab, hak dan kewajiban. Dewasa ini juga pembahasan etika tidak lagi selalu menggunakan karya yang bersifat ilmiah akan tetapi, pembahasan etika dapat pula didekati melalui karya satra, prosa, bahkan melalui puisi-puisi, lukisan dan sebagainya. Seperti halnya Kuntowijoyo, Salah satu diantara banyak sastrawan yang telah banyak ikut menyumbangkan hasil pemikirannya di dunia sastra seperti Iwan Simatupang, Danarto, Budi Darma, Arifin. C. Noer dan masih banyak lainnya. Kuntowijoyo adalah salah satu dari sekian banyak sastrawan yang telah mencoba memadukan nilai-nilai etika yang bergitu luhur lewat salah satu karyanya yang berjudul Khotbah Di Atas Bukit, meskipun pada masa terbitnya novel ini pembaca banyak yang mencemooh dan menyesalkan publikasi novel tersebut di surat kabar manusia, sehingga tidak banyak kritikus sastra yang menaruh perhatian kepada novel ini. Meskipun demikian, Kuntowijoyo telah berhasil mencoba memadukan nilai-nilai etika dalam banyak sastra yang dihasilkannya termasuk novel khotbah di atas bukit ini. 
Atas dasar inilah maka, penulis mencoba mengangkat kiprah seni sastra Kuntowijoyo sebagai seorang pujangga sastra Indonesia, lewat karya sastranya “Novel Khotbah Di Atas Bukit”, yang tanpa di sadari telah mengajak pembaca untuk mengenal etika kebahagiaan. Karena Kuntowijoyo ini adalah pujangga yang berprestasi melalui karya-karyanya seperti dilarang mencintai bunga-bunga dan termasuk novel khotbah di atas bukit ini dan masih banyak lainnya, yang sarat dengan makna hidup. Sehingga penulis tertarik untuk mendalami sejauh mana etika kebahagiaan yang ada dalam Novel Khotbah Di Atas Bukit Karya Kuntowijoyo. 

Dari uraian di atas maka, Penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji dan menganalisis novel khotbah di atas bukit karya Kuntowijoyo dengan judul: “REFLEKSI ETIKA KEBAHAGIAAN DALAM NOVEL KHOTBAH DI ATAS BUKIT KARYA KUNTOWIJOYO (STUDI ETIKA DALAM PERSPEKTIF EPIKUROS).
B. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah dalam penelitian ini fokus pada Refleksi Etika Kebahagiaan Dalam Novel Khotbah Di Atas Bukit Karya Kuntowijoyo (Studi Etika Dalam Perspektif Epikuros). Penulis ingin melihat apakah etika kebahagiaan yang terkandung dalam novel ini sesuai dengan tujuan dan kehendak manusia dalam hidupnya atau mungkin sebaliknya. 
C. Batasan Masalah 

Untuk mengarahkan pembahasan ini, mengingat dari berbagai pertimbangan maka, penelitian ini dibatasi hanya berfokus pada Refleksi Etika Kebahagiaan Dalam Novel Khotbah Di Atas Bukit Karya Kuntowijoyo (Studi Etika Dalam Perspektif Epikuros).
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat diambil permasalahan yang menjadi fokus penulisan skripsi ini yaitu:

1. Bagaimana etika kebahagiaan dalam perspektif Epikuros?

2. Bagaimanakah Refleksi Etika Kebahagiaan Dalam Novel Khotbah Di Atas Bukit Karya Kuntowijoyo ditinjau dari perspektif etika Epikuros?
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
a. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui:
1. Untuk mengetahui bagaimana Refleksi Etika Kebahagiaan Dalam Novel Khotbah Di Atas Bukit Karya Kuntowijoyo (Studi Etika Dalam Perspektif Epikuros).

2. Untuk menerangkan Refleksi Etika Kebahagiaan Dalam Novel Khotbah Di Atas Bukit Karya Kuntowijoyo (Studi Etika Dalam Perspektif Epikuros).
3. Untuk menambah pengetahuan tentang Refleksi Etika Kebahagiaan Dalam Novel Khotbah Di Atas Bukit Karya Kuntowijoyo (Studi Etika Dalam Perspektif Epikuros).
b. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, kegunaan yang akan dicapai pada penelitian ini yakni:
1. Sebagai sumbangan pemikiran dan informasi bagi mahasiswa Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran Islam jurusan Aqidah Filsafat dan dapat digunakan sebagai solusi dalam mengatasi masalah moral dalam kehidupan sehari-hari.

2. Secara teoritis dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan serta sebagai sumber referensi bagi pihak yang berkepentingan. 

3. Secara praktis dapat menjadi bahan pemikiran bagi masyarakat untuk memahami akan tujuan hidupnya di dunia ini, ditengah pengaruh kehidupan yang modern saat ini. 
c. Definisi Operasional
Etika berasal dari bahasa Yunani Ethos, yang berarti tempat tinggal yang biasa, padang rumput, kandang; kebiasaan; adat; watak; perasaan, sikap, cara berpikir. dalam bentuk jamak etha artinya adat kebiasaan.

Etika juga diartikan segala perbuatan yang timbul dari orang yang melakukan dengan ikhtiar dan sengaja, dan ia mengetahui waktu melakukannya apa yang ia perbuat. Inilah yang dapat kita beri hukum “baik dan buruk” demikian juga segala perbuatan yang timbul tiada dengan kehendak, tetapi dapat diikhtiarkan penjagaan sewaktu sadar.
 Berusaha mencari kebaikan akan menimbulkan etika, dan ini akan menjadikan kita seorang manusia yang Islami, yang dapat membedakan antara mana yang baik dan yang buruk.

Secara istilah etika mempunyai tiga arti diantaranya yaitu:

a. Nilai-nilai dan norma-norma moral yang menjadi pegangan bagi seseorang atau suatu kelompok dalam mengatur tingkah lakunya. Arti ini bisa disebut sistem nilai. Misalnya etika Protestan, etika Islam, etika suku Indonesiaan. 

b. Etika berarti kumpulan asas atau nilai moral (kode etik). Misalnya kode etik kedokteran, kode etik peneliti, dll. 

c. Etika berati ilmu tentang yang baik atau buruk.

d. Kajian Kepustakaan
Kajian pustaka digunakan untuk bahan perbandingan terhadap penelitian yang ada, baik mengenai kekurangan dan kelebihan yang ada sebelumnya. Selain itu juga mempunyai andil besar dalam rangka mendapatkan suatu informasi yang ada sebelumnya tentang teori-teori yang ada kaitannya dengan judul yang digunakan untuk mendapatkan landasan teori ilmian. Sejauh penelusuran dan pengamatan peneliti keberbagai literatur kepustakaan pemikiran Kuntowijoyo peneliti menemukan beberapa tulisan dan penelitian. Untuk mendukung kajian yang lebih integral seperti yang telah dikemukakan pada latar belakang masalah, maka penyusun akan berusaha untuk melakukan analisis lebih awal terhadap pustaka atau karya yang lebih mempunyai relevansi terhadap topik yang akan diteliti. Berikut daftar penelitian yang sudah ada:
1. Skripsi Titik Indriyana tahun 2005 di Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Walisongo Semarang dengan judul “Pesan-Pesan Dakwah, Dalam Novel Khotbah Di Atas Bukit Karya Kuntowijoyo”.
 
2. M. Fahmi dalam bukunya yang berjudul:”Islam Transendental; Menelusuri Jejak-Jejak Pemikiran Islam Kuntowijoyo” membahas tentang gagasan pemikiran Kuntowijoyo, seorang profesor ilmu budaya yang banyak memberikan perhatian terhadap kajian ke-Islaman, pencetus gagasan perlunya ilmu sosial profetik. 
3. Skripsi yang ditulis Sriyanto tahun 2011, Fakultas Tarbiyah, IAIN Walisongo Semarang dengan judul “Nilai-Nilai Profetik Dan Implikasinya Bagi Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Studi Pemikiran Kuntowijoyo).”
 
4. Jurnal yang ditulis oleh Erli Yetti yang berjudul “Religiusitas Dalam Novel Sastra Indonesia: Studi Kasus Khotbah Di Atas Bukit Karya Kuntowijoyo.”
 Perbedaan dari penelitian ini adalah penelitian lebih fokus kepada penelitian tentang nilai-nilai etika kebahagiaan dalam Novel Khotbah Di Atas Bukit Karya Kuntowijoyo (Studi Etika Dalam Perspektif Epikuros), dilihat dari unsur-unsur etika alur, tokoh, latar dan temanya. Sedangkan dalam penelitian skripsi Titik Indriyana lebih fokus membahas masalah nilai-nilai dakwah seperti aqidah dan syari’at. Dalam buku M. Fahmi lebih fokus membahas tentang pemikiran Kuntowijoyo, sedangkan skripsi yang ditulis Sriyanto fokus membahas tentang nilai-nilai profetik dan implikasinya bagi pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam (studi pemikiran Kuntowijoyo). Sedangkan jurnal yang ditulis oleh Erli Yetti lebih fokus kepada nilai-nilai religiusitas yang terkadung dalam novel khotbah di atas bukit karya Kuntowijoyo.
e. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, yaitu metode penelitian yang dihasilkan dari suatu data-data yang dikumpulkan berupa kata-kata yang diperoleh melalui berbagai literatur yang ada kaitannya dengan pokok permasalahan, dan merupakan suatu penelitian ilmiah. Bodgan dan Taylor yang dikutip oleh Lexy J. Moleong mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata- kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
 Dengan penjabaran sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam tulisan ini dilaksanakan dalam bentuk penelitian perpustakaan (Library Research), yakni dengan menelusuri dan mengkaji bahan-bahan kepustakaan yang secara khusus berkaitan dengan karya tulis ini.
2. Sumber Data

Ada pun sumber data dalam penelitian ini adalah berupa data primer dan data sekunder dengan uraian sebagai berikut: 
a) Sumber Data Primer 

Sumber data primer atau data pokok dalam penelitian ini adalah buku karya Kuntowijoyo  yang berkaitan dengan tema penelitian yaitu novel “khotbah di atas bukit”. 
b) Sumber Data Sekunder
Sedangkan sumber data sekunder atau data penunjang dalam penelitian ini yaitu buku-buku berkaitan dengan tema penelitian baik berupa buku, artikel, maupun tulisan lain. Seperti, buku Etika, karya k. Bertans, buku Etika Moral, karya Virginia Held, buku Filsafat Moral Kesusilaan Dalam Teori Dan Praktek, karya W Poespoprodjo, buku Etika Kehumasan Konsepsi Dan Aplikasi, karya Ruslan Rosady, buku 101 Jejak Tokoh Islam Indonesia, karya Badiatul Rozikin, dkk, buku Etika Dasar-Dasar Etika, karya Syefriyeni, buku Penjelasan Sejarah (Historical Explanation), karya Kuntowijoyo dan buku-buku penunjang lainnya.
3. Teknik pengumpulan data
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh dengan dikumpulkan, dibaca secara mendalam, diklasifikasikan sesuai dengan permasalahan, dianalisis dan dikaji dengan teliti sumber data yang berkaitan dengan permasalahan yang akan dikaji.
4. Metode Analisis Data
Setelah data terkumpul dan terinventarisasi, langkah selanjutnya adalah dengan mengelola data tersebut. Data tersebut dianalisa untuk mengkaji pemikiran Kuntowijoyo dengan menggunakan metode sebagai berikut :

1. Metode Hermeneutik. Hermenutik Kata bendanya Hermenia, secara harfiah dapat diartikan “penafsiran atau interpretasi,”
 oleh karena itu “Hermeneutik” diartikan proses mengubah sesuatu dari situasi ketidaktahuan menjadi mengerti, tetapi tidak bersifat objektif (menurut selera orang yang menafsirkan) melainkan untuk mencapai kebenaran yang otentik.

2. Metode Holistika, merupakan metode yang berupaya mencapai kebenaran yang utuh dengan cara mengkaji dan menyelidiki objek penelitian dari seluruh kenyaataan dalam hubungannya dengan objek itu sendiri dan hubungannya dengan kenyataaan.
3. Metode refleksi. Ilmu pengetahuan merupakan eksplisitasi tentang realitas yang dihadapi manusia. Kebanyakan cabang ilmu mencari pemahaman untuk langsung dapat diterapkan dan bertindak dalam hidup sehari-hari. Tetapi diantaranya filsafat adalah kegiatan refleksi. Filsafat itu memang juga kegiatan akal budi, tetapi lebih berupa perenungan dan suatu tahap lebih lanjut dari kegiatan rasional umum tadi. Yang direfleksikan adalah pada prinsifnya apa saja, tetapi terbatas pada bidang dan tema tertentu. Tujuannya ialah memperoleh kebenaran yang mendasar: menemukan makna, dan inti segala inti. Oleh karena itu filsafat merupakan eksplisitasi tentang hakikat realitas yang ada dalam kehidupan manusia.
 
f. Sistematika Pembahasan
a. Bab I: PENDAHULUAN. Pada bab ini menguraikan pembahasan tentang: latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, definisi operasional, kajian kepustakaan, metode penelitian, dan sistematika penulisan.
b. Bab II: ETIKA KEBAHAGIAAN DALAM PERSPEKTIF                 EPIKUROS. Dalam bab ini akan membahas pengertian etika, macam-macam etika, dan kebahagiaan dalam perspektif Epikuros.
c. Bab III: BIOGRAFI KUNTOWIJOYO DAN SEPUTAR NOVEL KHOTBAH DI ATAS BUKIT. Bab ini akan menggambarkan tentang sejarah kehidupan Kuntowijoyo dari masa lahir, masa menuntut ilmu, karya-karya yang telah dihasilkan, kecenderungan kepengarangan, dan deskripsi umum tentang novel khotbah di atas bukit.
d. Bab IV: ANALISIS NOVEL KHOTBAH DI ATAS BUKIT KARYA KUNTOWIJOYO. Pembahasan dalam bab ini yaitu makna kebahagiaan, faktor-faktor pendukung tercapainya kebahagiaan, dan tanda-tanda tercapainya kebahagiaan; aspek penguasaan diri atau kebebasan, menghindari apa yang menyakitkan, dan aspek kebijaksanaan.
e. Bab V: PENUTUP. Bab ini akan diuraikan tentang kesimpulan dan saran.
�W. Poespoprodjo, Filsafat Moral Kesusilaan Dalam Teori Dan Praktek, Ramadja Karya CV, Cet.2, Bandung, 1988, hlm 30


�Anwar Sanusi, Jalan Kebahagiaan, Gema Insani Press, Cet. 1, Jakarta, 2006, hlm 2


�Bambang Rudianto, Sudrijanta, Dkk, Jelajah Hakikat Pemikiran Timur, PT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2004, hlm 63


�Bambang Rudianto, Sudrijanta, Dkk, Jelajah Hakikat Pemikiran Timur …, hlm. 71 


� Taoisme adalah suatu filsafat yang menduduki tempat terpenting di cina. Pengaruhnya terhadap kebudayaan cina memang tidak sebesar konfusianisme, akan tetapi taoisme mempunyai pandangan metafisika dan spekulatif terhadap kodrat realitas, alam semesta, dan manusia. Kata taoisme diturunkan dari kata tao, jalan. Pendiri taoisme ini adalah Lao Tzu. Kitab suci taoisme ini adalah Tao Te Ching. Lihat pada Bambang Rudianto, Sudrijanta, Dkk, Jelajah Hakikat Pemikiran Timur …, hlm. 75


�Tao adalah suatu bentuk pemikiran yang ada dalam ajaran taoisme. Tao adalah pintu masuk segala hakikat misteri. Tao adalah sumber segala sesuatu dan sumber segala fenomena. Sebelum surga dan bumi ada, tao sudah ada. Tao adalah tujuan segala sesuatu. 


�Bambang Rudianto, Sudrijanta, Dkk, Jelajah Hakikat Pemikiran Timur …, hlm. 78


�Bambang Rudianto, Sudrijanta, Dkk, Jelajah Hakikat Pemikiran Timur …, hlm. 150


�Lorens Bagus, Kamus Filsafat, PT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 1996, Hlm 282


�Berfilsafat oleh Epikuros dianggap juga suatu kegiatan manusiawi yang sangat perlu, karena kita tak pernah terlalu muda untuk memulainya dan tak pernah terlalu tua untuk mengakhirinya; “ kalau anda masih muda janganlah ragu-ragu untuk berfilsafat. Sebab, tak pernah dapat dikatakan bahwa seseorang terlalu muda atau terlalu tua untuk menekuni kesehatan jiwa. Mengatakan bahwa saat terlalu pagi ataupun terlalu lambat untuk berfilsafat, sama dengan mengatakan bahwa. Waktunya terlalu pagi ataupun terlabat untuk berbahagia. Baik orang muda atau pun kakek harus mendalami filsafat; yang terakhir untuk mempermuda dirinya melalui kontak hidup dengan Hal-hal  yang indah dari masa lalu dan yang pertama supaya dan bahkan di masa mudanya ia berdiri tegak menghadap hari depan, sama seperti seorang kakek.” 


�P. A.Van Der Weij diindonesiakan oleh K. Bertens, Filsuf-Filsuf Besar Tentang Manusia, Jakarta, PT. Gramedia, 1988, hlm 59
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